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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pergeseran paradigma dalam pendidikan yang semula terpusat 

menjadi desentralisasi membawa konsekuensi dalam pengelolaan, pendidikan 

khususnya ditingkat sekolah. Pemerintah telah mengeluarkan Undang-

Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang otonomi daerah , kebijakan tersebut 

dapat dimaknai sebagai pemberian otonom yang seluas-luasnya kepada 

sekolah dalam mengelola sekolah, termasuk di dalam berinovasi dalam 

pengembangan kurikulum dan model-model pembelajaran. Kondisi ini sesuai 

dengan perubahan kurikulum yang sedang dibuat pemerintah, yakni 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Mencermati dari kondisi 

rendahnya  mutu pendidikan, maka peningkatan kualitas sumber daya 

manusia merupakan sesuatu yang sangat mutlak untuk mencapai tujuan 

pembangunan Nasional. Salah satu  adalah pendidikan, sehingga kualitas 

pendidikan harus senantiasa ditingkatkan (Mulyasa, 2003: 5). 

Dalam pendidikan diperlukan peran guru sebagai pendidik dan 

pengajar yang profesional, Penyusunaan materi yang relevan dengan 

kebutuhan, metode yang tepat untuk mencapai tujuan, evaluasi sebagai alat 

mengukur kemampuan serta sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran. Begitupun dengan siswa dan lingkungannya sangat 

menentukan keberhasilan pendidikan. Ia harus  pandai memilih metode yang 
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sesuai  untuk menyajikan materi tersebut. Oleh karena itu agar pendidikan 

dan pengajaran yang di paparkan guru kepada anak didik memperoleh 

respons positif  (terjadi keseimbangan antara ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik) maka hendaklah guru dapat memformat metode pengajarannya 

semenarik mungkin.  

 Metode yang digunakan di sekolah di rasakan masih kurang 

menciptakan suasana kondusif dan menyenangkan bagi siswa untuk dapat 

mempelajari serta mencerna isi atau materi pelajaran. Hal ini siswa kurang 

kosentrasi bahkan menjadi malas dalam mengikuti mata pelajaran di sekolah. 

Begitu juga dengan mata pelajaran Bahasa Inggris di tingkat Sekolah 

Menengah Pertama. 

Berbicara tentang bahasa, berarti berbicara tentang alat komunikasi. 

Kita tidak dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa bahasa. Jika kita tidak 

mengerti bahasa Inggris, maka hampir dapat dipastikan kita akan tertinggal. 

Bahasa Inggris adalah suatu bahasa yang sangat penting dalam dunia 

internasional khususnya di era globalisasi sekarang ini.   

Pada tahun 2015 mendatang bangsa Indonesia akan memasuki era 

tenaga kerja bebas karena akan diberlakukannya Asia Pasific Labour 

Association (APLA). Tenaga kerja Indonesia dapat bekerja di dalam maupun 

di luar negeri. Sebaliknya tenaga kerja luar negeri dapat bekerja di negerinya 

sendiri maupun di Indonesia. Situasi  ini akan membuat lapangan kerja 

semakin luas. Peluang untuk mendapatkan pekerjaan semakin besar apabila 

memiliki persyaratan yang dibutuhkan. Persyaratan utama yang harus dimiliki 



3 
 

oleh setiap tenaga kerja adalah memiliki pengetahuan dan keterampilan serta 

dapat berkomunikasi dalam bahasa Inggris baik lisan maupun tulisan (Ruston, 

2006: 1). 

Jika dilihat kenyataan dewasa ini, pelajaran bahasa Inggris bagi siswa 

merupakan salah satu mata pelajaran yang cukup sukar. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil Ujian Semester (nilai rapor) dan hasi Ujian Akhir Nasional (nilai 

murni) bahwa persentase kelulusan mata pelajaran bahasa Inggris tergolong 

rendah. Rendahnya kelulusan ini dapat dilihat dari kenyataan di dalam proses 

pembelajaran bahasa Inggris di sekolah. Persiapan guru bahasa Inggris untuk 

membelajarkan siswa di kelas, media pembelajaran, minat siswa, lingkungan 

sekolah dan lingkungan siswa, dukungan orang tua siswa dan masyarakat. 

Dalam meningkatkan pelajaran bahasa Inggris di SMP terdapat 

beberapa permasalahan yang seharusnya dipertimbangkan. Permasalahan 

tersebut antara lain meliputi kurikulum, kinerja guru, proses pembelajaran, 

materi ajar, metode dan teknik mengajar, fasilitas belajar, motivasi, dan lain 

sebagainya (Ruston, 2006: 2). 

Dalam masalah ini peranan guru harus lebih ditingkatkan lagi agar 

pelajaran bahasa Inggris menjadi mata pelajran yang disenangi oleh siswa. 

Seorang guru harus dapat memberikan dorongan atau motivasi kepada siswa 

agar siswa lebih tertarik untuk belajar bahasa Inggris.  

Di samping itu guru hendaknya mengajar siswa dengan 

mempergunakan cara atau teknik yang bervariasi dan menarik agar kegiatan 

pembelajaran bahasa Inggris tidak membosankan. Yang lebih penting lagi 
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guru harus mengajarkan semua kompetensi dasar yang dituntut oleh 

Kurikulum 2004 atau Kurikulum Berbasis Kompetensi. Kompetensi dasar 

yang dimaksud adalah mendengarkan (listening), berbicara  (speaking), 

membaca (reading) dan menulis (writing).  

Keberhasilan pengajaran sangat ditentukan manakala pengajaran 

tersebut mampu mengubah diri peserta didik. Perubahan tersebut dalam arti 

dapat menumbuh kembangkan potensi-potensi yang dimiliki peserta didik 

sehingga peserta didik dapat memperoleh manfaatnya secara langsung dalam 

perkembangan pribadinya (Widhy, 2011: 1-2).   

Untuk menciptakan pembelajaran Bahasa Inggris sebagaimana 

tersebut diatas maka diperlukan laboratorium dan media pembelajaran yang 

mendukung terciptanya perbelajaran Bahasa Inggris yang kreatif dan inovatif. 

Karena berdasarkan pendapat Gagne dan Briggs (dalam Widhy, 2011: 2) 

secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang 

secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran.  

Dengan  demikian media adalah komponen sumber belajar atau 

wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa 

yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Yang diharapkan akan terjadi 

Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM).  Namun 

kendala saat ini adalah kurangnya waktu untuk melaksanakan praktikum di 

Laboratorium karena waktu sudah banyak digunakan untuk menyelesaikan 

materi. Oleh karena itu guru perlu merancang pembelajaran Bahasa Inggris 

yang berbasis laboratorium, artinya pembelajaran konsep dilakukan 
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bersamaan dengan kegiatan praktikum di laboratorium. Pembelajaran Bahasa 

Inggris yang dilakukan dalam laboratorium tidak hanya meminta siswa untuk 

mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, namun siswa akan 

melakukan praktik pemeblajaran secara lebih bebas dan terarah. Siswa dapat 

menggunakan fasilitas yang tersedia di laboratorium seperti microphone, 

LCD, media pembelajaran, dan lain sebagainya sehingga siswa dapat berlatih 

berbicara, mendengarkan, dan juga menulis. 

SMPN 6 Magelang merupakan salah satu sekolah di Kota Magelang 

yang memiliki prestasi yang bagus terutama prestasi belajar siswa dalam mata 

pelajaran bahasa inggris. Di sekolah tersebut telah diberikan fasilitas yang 

mendukung termasuk laboratorium bahasa. Peralatan yang ada di 

laboratorium bahasa Inggris antara lain instructor console sebagai mesin 

utama, dilengkapi dengan repeater language learning machine, tape 

recorder, DVD Player, video monitor, headset dan students booth yang 

dipasang dalam satu ruang kedap suara. Melihat lengkapnya fasilitas yang 

diberikan tidak mengherankan jika siswa SMPN 6 Magelang pernah meraih 

prestasi debat bahasa inggris tinggak kota Magelang. 

Menurut Semiawan (dalam Ahzania, 2012: 5) komunikasi ilmiah 

dapat dilakukan secara verbal (lisan) maupun dengan non verbal (tulisan). 

Berkomunikasi secara verbal dapat dilakukan dengan cara mengadakan 

seminar atau mengundang orang lain untuk menyampaikan ide-idenya 

Sedangkan secara non verbal dapat dilakukan dengan membuat laporan hasil 

penelitian yang memuat data-data, gambar, grafik atau sejenisnya  
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Berdasarkan uraian di atas peneliti akan melakukan penelitian 

mengenai pembelajaran berbasis laboratorium dengan judul penelitian 

”Pengelolaan Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Laboratorium di SMP 

Negeri 6 Magelang”.  

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus penelitian ini adalah 

“Bagaimana pengelolaan pembelajaran Bahasa Inggris berbasis laboratorium 

di SMPN 6 Magelang?. Fokus tersebut dijabarkan menjadi 4 subfokus. 

1. Bagaimana tata ruang pembelajaran Bahasa Inggris berbasis Laboratorium 

di SMPN 6 Magelang? 

2. Bagaimana materi pembelajaran Bahasa Inggris berbasis Laboratorium di 

SMPN 6 Magelang? 

3. Bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris 

berbasis Laboratorium di SMPN 6 Magelang? 

4. Bagaimana monitor dan evaluasi pembelajaran Bahasa Inggris berbasis 

Laboratorium di SMPN 6 Magelang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Ada empat tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini . 

1. Untuk mendeskripsikan tata ruang pembelajaran Bahasa Inggris berbasis 

Laboratorium di SMPN 6 Magelang. 
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2. Untuk mendeskripsikan materi pembelajaran Bahasa Inggris berbasis 

Laboratorium di SMPN 6 Magelang. 

3. Untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris berbasis Laboratorium di SMPN 6 Magelang 

4. Untuk mendeskripsikan monitor dan evaluasi pembelajaran Bahasa Inggris 

berbasis Laboratorium di SMPN 6 Magelang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pikiran, wawasan serta pengalaman dalam mengembangkan 

pemahaman kosakata Bahasa Inggris. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Siswa dapat berpikir secara kritis dan sistematis. 

2) Meningkatkan keterampilan secara alamiah. 

3) Meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan diri siswa dan 

minat belajar secara intrinsik. 

4) Siswa dapat lebih aktif serta mengkondisikan peserta didik sebagai 

petualang dan penemu baru. 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi guru 

Bahasa Inggris dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai, 



8 
 

efektif, dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar Bahasa Inggris 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap 

materi pelajaran Bahasa Inggris. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan sumbangan untuk perbaikkan kondisi 

pembelajaran Bahasa Inggris sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam memilih metode pengajaran dengan media 

pembelajaran yang diterapkan bagi perbaikan kualitas pendidikan di 

masa yang akan datang. 

d. Bagi Peneliti 

Untuk meningkatkan kreatifitas dan keterampilan dalam 

memilih strategi pembelajaran yang digunakan dalam mengajar bahasa 

Inggris di SMP. 

 

E. Glossary /Daftar Istilah 

1. Persiapan kelas dalam pembelajaran Bahasa Inggris merupakan pena- taan 

ruang kelas dalam upaya mendukung pelaksanaan pembelajaran Bahasa 

Inggris berbasis Laboratorium. 

2. Pengelolaan materi pembelajaran merupakan upaya guru  yang dilakukan 

melalui kegiatan perencanaan pengorganisasian pelaksanaan atau 

penyampaian materi dan evaluasi terhadap materi yang diberikan siswa. 

3. Interaksi siswa merupakan suatu bentuk aktivitas timbal balik antara siswa 

dengan siswa dan antara siswa dengan guru dalam kesiatan pembelajaran 
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Bahasa Inggris yang terjalin melalui metode pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru. 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


